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Kekerasan seksual menjadi ancaman bagi anak usia dini. Orang tua dan guru memberikan
perlindungan diri melalui pendidikan seksual. Pendidikan seksual sebagai salah satu upaya
tepat dalam prevensi kekerasan seksual. Taman Kanak-kanak (TK) di Kota Semarang
mengajarkan materi ganti baju untuk siswanya, dikembangkan sebagai standar operasional
prosedur (SOP). SOP “Ganti Baju” belum ada di TK lain sebab para guru TK belum mengikuti
pelatihan pendidikan seksual yang diadakan instansi dan universitas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi mengenai SOP “Ganti Baju” di TK Kota Semarang. Metode penelitian
ini ialah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Partisipan utama ialah lima guru TK dengan
kriteria yakni memiliki tingkat pemahaman dan kemampuan dalam mengungkapkan gagasan
secara verbal dalam menyampaikan SOP “Ganti Baju”. Penelitian dilaksanakan bulan Juli-
September 2020. Pengumpulan data dilakukan berbagai latar tempat, sumber, dan cara.
Peneliti menggunakan teknik wawancara dan hasil dokumentasi dalam pengumpulan data.
Data penelitian melalui proses triangulasi berupa wawancara dengan lebih satu partisipan.
Analisis data berupa wawancara dan hasil dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan SOP
“Ganti Baju”, meliputi berbagai jenis konten, seperti urutan memakai baju yang tepat, tempat
berganti baju, cara meletakkan baju saat berpakaian, dan kewajiban siswi memakai legging
sebagai dalaman bawahan. Penerapan SOP “Ganti Baju” memperhatikan usia dan tahap
perkembangan anak.

Abstract

Sexual abuse becomes a threat to early childhood. Parents and teachers provide self-
protection through sexual education. Sexual education is viewed as an effort to prevent sexual
abuse. A kindergarten in Semarang City teaches a material “Changing Clothes” to students,
then developed into standard rules (SOP). “Changing Clothes” material has not been
provided to other kindergartens because many teachers have not taken sexual education
training held by agencies and universities. This study aims to explore standard rules of
“Changing Clothes” in the kindergarten of Semarang City. The study uses a qualitative
method with a study case approach. The main participants are five kindergarten teachers who
can verbally comprehend and express ideas in delivering “Changing Clothes.” This study was
conducted from July to September 2020. This study used interviews and documentation to
collect data. Triangulation data was obtained to process interviews with more than one
participant. Data analysis in the form of interviews and documentation results. The results
show that a set of standard rules, “Changing Clothes,” includes a variety of content types,
such as proper changing clothes sequences, proper dressing room, how to put clothes while
dressing, and female students’ responsibility to wear leggings under their skirts. The
implementation of standard rules of “Changing Clothes” considers the age and stage of child
development.
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PENDAHULUAN

Fase mengembangkan pribadi yang
mandiri dan dapat mengurus diri sendiri pada
anak berada di usia usia 2 sampai 6 tahun,
dimulai dari kemampuan sederhana, contohnya
ia mengikuti instruksi dari orang lain serta
menghabiskan  waktunya untuk bermain
bersama teman sebaya (Santrock, 2014).
Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini
berlangsung cepat karena termasuk periode
awal dan mendasar pada rentang kehidupan
manusia. Mukti  (2016) menambahkan
pesatnya perkembangan anak usia dini di
Taman Kanak-kanak (TK) meliputi kognitif,
bahasa, psikomotorik, dan sosio-emosi.

Keberadaan anak dengan tumbuh
kembang secara optimal diharapkan dapat
membawa bangsa Indonesia menjadi makmur
dan sejahtera. Di lain sisi, keberagaman
peristiwva kekerasan anak terus terjadi, salah
satunya yakni kekerasan seksual. Hal ini yang
membuat kondisi perlindungan diri pada anak
semakin terancam  (Homma dkk., 2012;
Rakhmawati dkk., 2020). Kekerasan seksual
sendiri ialah tindakan yang dilakukan pelaku,
baik secara kontak dan non-kontak dengan
mengarahkan aktivitas seksual. Kekerasan
seksual pada anak disebabkan adanya daya
menolak kepada pelaku dan korban tidak
berani melaporkan peristiwa tersebut kepada
pihak berwenang (Goodyear-Brown, 2012;
Islawati & Paramastri, 2015; World Health
Organization, 2016).

World Health Organization (2016)
memiliki data dengan menunjukkan sekitar 5-
10% anak laki-laki dan 10-20% anak
perempuan pernah mengalami kekerasan
seksual. Penelitian dari Butchart dkk., (2006)
menambahkan bahwa anak perempuan dan
laki-laki di seluruh dunia pernah mengalami
kekerasan seksual melalui sentuhan yang tidak
diinginkan sebagai penetrasi sebelum ia
menginjak usia 18 tahun (Barth dkk., 2013; Ji
dkk., 2013; Stoltenborgh dkk., 2011).

Pemerintah Indonesia bekerja sama
dengan UNICEF serta lembaga mitra lain

untuk memperkuat sistem perlindungan anak
(Amanda dkk., 2016; Bott dkk., 2012;
UNICEF, 2016). Badan Pusat Statistik (2020)
menunjukkan pengurangan pada korban
kejahatan kekerasan menurut kelompok usia
yakni 0-17 tahun sebesar 0,15 (tahun 2016
sebesar 0,19, sedangkan tahun 2018 sebesar
0,04). Data Badan Pusat Statistik dalam
Statistik Kriminal tahun 2018 menunjukkan
bahwa Jawa Tengah sebagai provisi dengan
urutan keenam (270 kasus) terkait laporan
pelecehan seksual tertinggi di Indonesia
(Jayani, 2019).

Kasus kekerasan seksual anak sejatinya
tidak boleh diabaikan karena memberikan
dampak jangka panjang dan pendek bagi
korban, seperti dampak psikologis, fisik,
psikososial, dan sebagainya. Dampak secara
psikologis yang sering terjadi pada korban
seperti mudah depresi yang menyebabkan
keinginan bunuh diri, post-traumatic stress
disorder  akibat  pemerkosaan, emosi
berlebihan pasca  kekerasan seksual,
kecemasan dan ketakutan berlebihan bagi
korban terhadap pelaku (Cashmore & Shackel,
2014; Collin-Vézina, Daigneault, & Hébert,
2013; Hadjam & Widhiarso, 2011; Khilmiyah
& Wiyono, 2021; Scimeca, Ventimiglia,
Bruno, & Pandolfo, 2014). Nathania dkk.
(2017) dari hasil penelitiannya menjelaskan
bahwa kesejahteraan (well-being) korban
tergantung dari jenis kejahatan dan trauma
yang dialaminya.

Liftiah dkk. (2018) menunjukkan hasil
penelitian berupa upaya penekanan tindak
kekerasan seksual pada anak di sekolah telah
dilakukan pemerintah, dari tingkat pusat
sampai kabupaten/kota melalui sekolah ramah
anak. la menyebutkan bahwa semakin tinggi
violence awareness, partisipan guru dalam
pengembangan sekolah ramah anak juga
semakin tinggi. Guru dapat mengombinasikan
antara pengetahuan secara teoritis dengan
praktik terkait pentingnya sentuhan, seperti
perkembangan emosi pada anak. Hasil
penelitian Johansson dkk. (2021)
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mengutarakan  bahwa guru TK  bisa
menggabungkan kesadaran dalam
menghormati  kemandirian dan integritas

secara fisik pada anak. Di sisi lain, kesadaran
seksual akan perannya sebagai anak laki-laki
atau perempuan bersumber dari keluarga
(Ganji dkk., 2018; Mobredi dkk., 2018).

Keluarga yang memainkan peran
mendasar dalam perlindungan dan pengasuhan
anak agar mereka dapat melindungi dari
kekerasan. Orang tua berperan untuk
memperkenalkan materi pendidikan seksual
kepada anak sejak dini melalui beragam
strategi dan metode pembelajaran
(Rakhmawati dkk., 2021). Erhamwilda dkk.
(2017) menambahkan upaya pencegahan
kekerasan seksual anak dilakukan melalui
penyediaan pendidikan seksual yang sesuai
usia, agama, dan nilai budaya. Hal ini senada
dengan Ma dkk (2015) yang menyampaikan
peran orang tua terpenting dibandingkan
sekolah atau masyarakat dalam proses
pembelajaran pada anak usia dini. Temuan
tersebut mendukung penelitian ini yakni orang
tua perlu mengajarkan tentang nama ilmiah
yang terkait alat kelamin tanpa mereka
menyamarkannya kepada anak-anak (Guder &
Alabay, 2018).

Kesadaran orang tua dapat
memengaruhi kesadaran akan seksual seperti
perannya anak-anak sebagai perempuan
ataupun laki-laki (Mobredi dkk. 2018; Ganji
dkk. 2018). Di sisi lain, orang tua memainkan
peran yang mendasar dalam perlindungan dan
pengasuhan terhadap anak-anaknya agar
mereka terlindungi dari kekerasan, baik
kekerasan secara umum hingga kekerasan
seksual. Hal ini didukung oleh penelitian dari
Yafie (2017) dan Abolghasemi dkk. (2010)
yakni lingkungan orang tua, khususnya
keluarga sebagai pendidik utama dalam
menyampaikan seksualitas kepada anak,
sedangkan sekolah sebagai pelengkap dalam
menyampaikan seksualitas kepada anak-anak.
Penyampaian informasi mengenai pelaku
kekerasan seksual yang disampaikan oleh

orang tua kepada anak-anaknya harus jelas,
dikarenakan pelaku dapat dilakukan dari orang
terdekat, atau pelaku berasal dari keluarga
sendiri, dan kekerasan seksual dapat terjadi di
mana saja (Waid-Lindberg, & Mohr, 2019;
Oktavianingsih & Ayriza, 2018).

Pendidikan seksual sebaiknya diberikan
kepada anak sejak dini melalui peran keluarga
dan guru (Colarossi dkk., 2014; Fentahun dkk.,
2012). Oleh sebab itu, kerja sama antara
sekolah dengan orang tua siswa sangat
diperlukan dikarenakan mereka memiliki suatu
tanggung  jawab  dalam  memberikan
kesejahteraan  psikologis anak, terutama
kesehatan seksual yang sehat (Pop & Rusu,
2015). Orang tua memiliki tugas dalam
mengulas dan menguatkan kembali mengenai
penjelasan pendidikan seksual yang diterima
oleh anak-anak ketika berada di sekolah. Selain
kerja sama, adanya suatu keterlibatan orang tua
dalam menjelaskan pendidikan seksual dalam
bahasa yang mudah dipahami dan sesuai
dengan usia anak. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya dari Kenny dan Wurtele
(2010) yakni keterlibatan orang tua dalam
suatu program pencegahan kekerasan seksual
anak bisa memicu antara orang tua dan anak
saat berdiskusi terkait isi (konten) pendidikan
seksual.

Akan tetapi, orang tua menyerahkan
pendidikan seksual pada sekolah yang
seringkali kurang efektif dalam memenuhi
kebutuhan siswa (Candra, 2006; Goldman,
2011). Pendidikan seksual di sekolah lebih
banyak meliputi pendidikan  kesehatan,
biologi, dan sebagainya (Santrock, 2003).
Pernyataan tersebut didukung oleh jurnal dari
Wellings dkk. (2006) yang menjelaskan bahwa
pendidikan seksual di sekolah mampu
menunda, meningkatkan kesadaran atas risiko
hubungan seksual dini, dan berperilaku seks
yang aman.

Pendidikan  seksual di  sekolah
menyediakan bentuk pendidikan yang berbeda
dari orang tua. Penerapan pendidikan seksual
di sekolah harus mengikuti perkembangan dan
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usia anak. Anak diajarkan lebih mengenal diri
sendiri melalui aktivitas keseharian, seperti
toilet training, bermain, dan self-touching.
Melalui berbagai aktivitas tersebut, anak
mempelajari seksualitas dan gender, seperti
mengobservasi peers, berbicara alat kelamin,
dan mempelajari identitas gender (Balter dkk.,
2016) Bentuk pendidikan seksual lain dari
sekolah ialah himbauan pada orang tua terkait
perilaku kebersihan diri agar anak mengganti
baju setelah  seharian  menggunakan,
mengajarkan anak untuk mengganti baju
setelah keluar rumah akibat keringat dan debu
yang menempel pada tubuh (Astuti, 2016).
Alat kelamin anak-anak berusia dini
masih dianggap tabu oleh orang tua karena
beberapa orang tua belum mendapatkan
informasi pendidikan seksual (Irmayani, 2019;
Pohlman, 2017). Ada beberapa orang tua yang
menghindar untuk menjawab pertanyaan dari
anak-anaknya terkait alat kelamin karena rasa
malu dan sebagainya (Ceylan & Cetin, 2015;
Glider & Alabay, 2018). Kurtuncu dkk. (2015)
dalam penelitiannya mengutarakan bahwa
budaya berperan penting dalam pendekatan
seksualitas dan berdampak pada rasa malu.
Tidak banyak orang tua yang menerima
pelatihan pendidikan seksual karena masih
dipengaruhi olen budaya. Hal tersebut
dikarenakan penyebutan nama alat kelamin
tanpa disamarkan masih menjadi hal tabu bagi
masyarakat di Indonesia. Oleh Kkarena itu,
tantangan bagi sekolah dan guru untuk
membicarakan seksualitas dengan nama ilmiah
(Nyarko dkk., 2014; Widman dkk., 2015).
Anak yang sudah mengetahui beberapa
hal mengenai jenis kelamin, seperti
mengetahui bentuk jenis kelamin dan nama alat
kelamin yang benar, sesuai dengan temuan dari
hasil penelitian ini melalui hasil pengamatan
dari orang tua dan guru. Anak juga sudah
mengingat siapa saja yang boleh dan tidak
boleh  menyentuh tubuhnya. Anak-anak
menyampaikan bahwa orang tua, guru dan
dokter yang boleh menyentuh tubuh mereka.
Selain itu, guru menyampaikan bahwa

mayoritas anak di bangku TK A masih
mengingat materi sentuhan yang boleh dan
tidak boleh yang diberikan oleh guru kerika
mereka berada di playgroup. Hal ini diperkuat
dengan jurnal dari Hasni dan Suparno (2018)
berjudul Method of Sex Learning for Children
5-6 years menyampaikan dalam mengajarkan
anak berusia 4-6 tahun di TK berbasis Islam
mengenai materi perlindungan diri dengan
menggunakan metode pembelajaran berupa
diskusi, dan demonstrasi langsung. Hasni dan
Suparno (2018) menambahkan bahwa materi
pendidikan seksual berupa bagian tubuh yang
bisa disentuh dan tidak bisa disentuh oleh
dirinya ataupun orang lain. Kemudian, materi
pendidikan seksual meliputi pengenalan empat
aspek bagian pribadi pada tubuh, seperti pantat,
dada, alat kelamin, dan dada. Materi tersebut
diberikan melalui metode pembelajaran
dengan menggunakan ceramah, demonstrasi,
dan gambar. Misalnya, anak diminta untuk
menggambar, kemudian memberikan tanda X
di bagian tertentu melalui percakapan dan
demonstrasi dari guru dengan gerakan tangan
sambil menunjukkan empat bagian tubuh
pribadinya, dan gambar bagian tubuh tersebut.

Pendidikan seksual yang diterapkan di
sekolah memiliki suatu acuan agar guru bisa
lebih percaya diri dalam menyampaikan
pendidikan seksual kepada siswa dan orang tua
siswa. Namun kenyataannya, self-awareness
guru TK akan kebutuhan anak yang terkait
pendidikan  seksual ~ bisa  menjadikan
permasalahan  psikologis tersendiri. Hal
tersebut terjadi karena tidak ada pelatihan
(workshop) dari lembaga atau instansi terkait
pendidikan seksual.

TK di Semarang sebagai salah satu
sekolah yang mengikuti program You and Me
dari WPF Rutgers Belanda selama 14 hari
dengan membahas upaya pencegahan
kekerasan seksual anak melalui boneka gender.
Sekolah mengirimkan lima guru TK dalam
mengikuti pelatihan tersebut. Kemudian lima
guru TK tersebut memberikan informasi
pendidikan seksual kepada guru lainnya yang
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tidak mengikuti pelatihan. Hal ini bertujuan
agar mereka mendapatkan pemahaman tentang
pendidikan seksual. Setelah itu, guru-guru siap
memberikan pemahaman dan sikap yang sama
saat mereka mengajarkan pendidikan seksual
kepada siswa dan orang tua siswa.

Para guru di sekolah ini menjalankan
program  pendidikan  seksual  melalui
pemahaman siswa tentang cara melindungi
diri, menjaga dan merawat tubuh, dan
sebagainya. Kemudian, sekolah membuat SOP
sendiri bernama SOP “Ganti Baju” yang
diterapkan pada tahun ajaran 2017/2018
dengan diberlakukan untuk semua usia anak
dan dilakukan setiap tahun ajaran. Berdasarkan
wawancara dengan salah satu guru TK ini,
pada awalnya SOP “Ganti Baju” belum
teradministrasi secara baik. Hal tersebut
dikarenakan SOP “Ganti Baju” merupakan
kesepakatan guru dengan siswa dan orang tua
siswa serta menjadi suatu kebutuhan sekolah di
sentra dan Tempat Penitipan Anak (TPA). SOP
“Ganti  Baju” juga  sebagai  suatu
pengembangan pembelajaran di sekolah ini
yang bertujuan untuk memandirikan anak
dalam proses toilet training. SOP “Ganti Baju”
tidak hanya meningkatkan self-awareness bagi
para guru, namun juga meningkatkan self-
awareness bagi siswa.

Self-awareness guru TK di Kota
Semarang akan pendidikan seksual terlihat
jelas karena narasumber sosialisasi tentang
pendidikan seksual yakni salah satu orang tua
siswa yang berprofesi sebagai dosen di
Universitas Katolik Soegijapranata Semarang.
Kemudian, beberapa dosen dari Universitas
PGRI Semarang bekerja sama dengan sekolah
tersebut terkait penelitian pendidikan seksual
melalui media pembelajaran, berupa komik
yang bertujuan agar siswa TK dapat
memahami materi pendidikan seksual melalui
gambar karena adanya kalimat yang mudah
dipahami siswa TK ketika guru menceritakan
isi dari tulisan dalam komik (Suyati dkk.,
2017).

Self-awareness guru TK di Kota
Semarang terkait pendidikan seksual bukan
hanya tertuju kepada siswanya, tetapi orang tua
siswa perlu mengenal dan memahami konsep
pendidikan seksual yang akan diberikan
kepada anak-anaknya di rumah melalui suatu
parenting. Orang tua siswa menyadari bahwa
konsep pendidikan seksual bermanfaat bagi
diri sendiri dan anak-anak. Kesadaran orang
tua akan pentingnya pendidikan seksual bagi
anak dapat mendorong mereka untuk
mempelajari berbagai metode, media, dan
materi pendidikan seksual agar anak-anaknya
tidak mengalami kekerasan seksual (Stoppard,
2016; Stone dkk. 2013).

Keterlibatan aktif dari guru dengan
orang tua siswa serta beberapa pihak terkait
terjalin baik dalam memberikan informasi
pendidikan seksual. Kemudian, guru juga
bekerja sama dengan PKBI Jawa Tengah
dalam mengikuti pelatihan seksual dari tahun
2016. PKBI Jawa Tengah juga melatih lima
guru di sekolah ini dalam memberikan
pembelajaran terkait cara melindungi diri yang
akan diberikan kepada siswa dengan tujuan
agar siswa terhindar dari kasus kekerasan
seksual. Rumusan masalah penelitian ini
adalah: Bagaimana penerapan pendidikan
seksual “ganti baju” pada anak usia dini yang
ada di TK Kota Semarang? Tujuan penelitian
ini ialah untuk mengetahui penerapan
pendidikan seksual “Ganti Baju” pada anak
usia dini.

METODE

Metode penelitian ini ialah kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan
studi kasus mengeksplorasi lebih dalam terkait
isu yang diangkat dalam penelitian dengan

melihat satu atau lebih dari satu kasus
(Creswell, 2017). Selain menggunakan
pendekatan studi kasus, penelitian ini

merupakan kualitatif deskriptif. Bogdan dan
Taylor  (Moleong, 2012) menjelaskan
penelitian Kkualitatif deskriptif, berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
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perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif
deskriptif menyajikan data hasil eksplorasi
kasus penerapan Standar Operasional Prosedur
(SOP) “Ganti Baju” sebagai salah satu konten
pendidikan seksual yang diberlakukan di TK
Kota Semarang sejak tahun ajaran 2017-2018.
SOP “Ganti Baju” dilakukan pada setiap saat
dan setiap waktu di tahun ajaran.

Partisipan utama pada studi ini ialah
lima guru TK di Semarang dengan Kriteria
yaitu memiliki tingkat pemahaman dan
kemampuan untuk mengungkapkan gagasan
secara verbal dalam menyampaikan SOP
“Ganti Baju”. Kelima guru tersebut menyusun
SOP “Ganti Baju” agar siswa bisa memahami
dan mengerti tentang cara berganti baju dengan
benar. Kelima guru yang menjadi partisipan
juga mengajak orang tua siswa bekerja sama
dalam menerapkan pendidikan seksual melalui
pemberian SOP “Ganti Baju”. Penelitian ini
dilaksanakan bulan Juli sampai September
2020.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dalam berbagai latar tempat,
sumber, dan cara. Ditinjau dari latar
tempatnya, data yang dikumpulkan dalam
kondisi alamiah, sedangkan sumber data yang
dikumpulkan dari primer dan sekunder.
Peneliti menggunakan teknik wawancara dan
hasil dokumentasi dalam pengumpulan data.
Pengujian  kredibilitas pada  penelitian
kualitatif ini dikenal sebagai triangulasi data
(Moleong, 2014).

Data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber data, teknik, dan waktu
(Moleong, 2014). Triangulasi sumber data
yang peneliti dapatkan dari kepala sekolah dan
guru. Triangulasi teknik yang digunakan
peneliti berupa observasi dan wawancara dari
partisipan guru. Wawancara yang dilakukan
peneliti kepada pihak sekolah TK yang ada di
Kota Semarang sudah mulai terjadi pandemic
covid-19 di bulan Juli 2020. Kesepakatan
penelitian yang dilakukan peneliti kepada
partisipan guru di TK tersebut dalam
melakukan penelitian melalui video call atau

WhatsApp. Selanjutnya, triangulasi waktu
dilaksanakan selama pandemic covid-19, di
mana peneliti melakukan penelitian melalui
video call atau WhatsApp kepada partisipan
guru di TK tersebut. Data dalam penelitian ini
juga telah melalui proses triangulasi, yaitu
wawancara dengan lebih dari satu partisipan
dan analisis dua jenis data, yaitu wawancara
dan hasil dokumentasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
dilakukan melalui tiga unsur yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Sugiyono, 2014). Miles and Huberman
(Sugiyono, 2014) menjelaskan bahwa reduksi
data dilakukan dengan mereduksi hasil
observasi dan hasil wawancara kepada guru-
guru TK di Kota Semarang untuk dilakukan
penarikan  kesimpulan.  Penyajian  data
memaparkan gambaran mengenai pengetahuan
guru terhadap materi ganti baju dalam menjaga
tubuh. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
dilakukan dengan meninjau catatan selama
proses penelitian dan pengembangan hasil
temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan SOP
“Ganti Baju” yang menjadi pedoman tambahan
untuk mendukung penerapan pendidikan
seksual pada anak serta membantu guru agar
lebih cermat dalam memberikan pendidikan
seksual terkait cara berpakaian. Cara
berpakaian merupakan salah satu konten
pendidikan seksual yang diberikan oleh guru
TK yang ada di Kota Semarang. Guru-guru
bekerjasama untuk menyusun konten tersebut
menjadi sebuat pedoman yang lebih terstruktur
dan mudah dipahami oleh anak-anak dan orang
tua siswa. Oleh karena itu, guru TK di Kota
Semarang menyusun SOP “Ganti Baju” dan
dikenalkan kepada orang tua siswa saat
pengadaan seminar.

SOP “Ganti Baju” diterapkan oleh guru
TK sebagai bagian dari pembiasaan. Guru
biasanya menyisipkan pemahaman tentang
SOP “Ganti Baju” saat anak berganti baju
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ketika memasuki waktu bermain di Sentra
Alam. Selain itu, guru memberikan
pembelajaran SOP “Ganti Baju” sesuai dengan
tahap perkembangan anak. Guru sekadar
mengawasi saja untuk siswa yang berusia lebih
besar tanpa terus menerus mengingatkan.
Sementara itu, pada siswa yang lebih belia,
guru cenderung membimbing siswa memakai
atasan atau bawahan pakaian.
“Kemudian saat dia ke kemar mandi, e
celananya belum ini, belum bener kita
betulkan. Terus, bagaimana posisi
celana memakainya kita juga arahkan
seperti itu. Kebalik kebalik itu anak-
anak kan lagi belajar, taunya dia

mencoba bagian pantat ia taruh
depan.” (RM.W02.TBC)
Terdapat beberapa  konten  yang

dijelaskan oleh guru dalam SOP “Ganti Baju”.
Pertama, guru menjelaskan tempat yang tepat
bagi siswa untuk berganti pakaian. Siswa
diajarkan untuk berganti pakaian di kamar
mandi yang sesuai jenis kelamin. Selain itu,
guru merasa anak-anak langsung melepas
semua pakaian tanpa memperhatikan tempat
umum. Oleh sebab itu, anak-anak diajarkan
untuk mencari tempat tertutup untuk berganti
pakaian.

“Ruangan seperti ini, anak-anak laki-

laki dan perempuan ganti bajunya

berbeda gitu.” (NK. W03.TBC)

“Kemudian harus di tempat yang
mana pakainya. Harus di tempat yang
terbuka atau di tempat yang tertutup.”
(LL. W05.TBC)

Konten SOP kedua yang diajarkan oleh
guru adalah urutan berganti pakaian yang tepat.
Contohnya, anak-anak diajarkan  untuk
mengganti baju atau atasan terlebih dahulu
dengan tetap mengenakan pakaian bagian
bawah. Setelah mengenakan pakaian atas,
dilanjutkan melepas dan mengganti bagian
bawah. Anak diajarkan untuk tidak melepas
seluruh pakaian ketika berganti baju.

“Ada SOP “Ganti Baju”, Orang Jawa
menyebutnya “Ote ote”. Jika ingin
berganti baju sebaiknya pilih pakaian
mana yang mau dilepas terlebih dahulu,
misalnya bagian atas atau bagian
bawah. Jika memilih pakaian bagian
atas maka, melepas pakaian bagian atas
dahulu, selanjutnya pakaian bagian
bawah. Khusus untuk anak perempuan
yang menggunakan rok maka anak
harus memakai celana legging atau
roknya anak dilepas terlebih dahulu
baru melepaskan bagian atasnya” (NK.
WO03.TBC)

Ketiga, guru mengajarkan  anak
mengenai cara meletakkan pakaian yang tepat
ketika berganti baju. Ketika di kamar mandi,
anak diberikan pemahaman untuk meletakkan
pakaian yang sudah dilepas atau yang akan
dipakai di gantungan baju supaya tidak basah
terkena air.

“Kemudian TK A sudah kita kenalkan
kemudian untuk play group ini
kita...karena ada beberapa anak yang
harus lepas semua, kita juga ada
gantungan untuk celana dia supaya
tidak taruh
(RM.W02.TBC)

sembarangan.”

Konten keempat yang terdapat SOP
“Ganti Baju” adalah waktu yang tepat bagi
anak untuk berganti baju. Anak-anak harus
menyadari waktu yang tepat untuk berganti
baju, contohnya mengganti pakaiannya yang
basah.

“Body awareness. Anak-anak basah
harus bilang minta ganti baju.” (NK.
WO01.TBC)

Kelima, konten yang termasuk dalam
SOP “Ganti Baju” adalah kewajiban siswa
perempuan untuk memakai celana legging.
Guru  menghimbau orang tua untuk
memakaikan anaknya celana legging di dalam
seragam rok. Anak perempuan sudah terbiasa
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mengenakan celana legging/hotpants sebagai
dalaman celana atau rok. Guru juga
menjelaskan bahwa menggunakan celana
legging merupakan bagian dari menjaga
kesehatan supaya tidak ada hewan kecil yang
masuk ke dalam tubuh anak. Selain itu, guru
menjelaskan juga bahwa mengenakan celana
legging sebagai upaya menjaga sopan santun.
Berkaitan dengan hal tersebut, guru selalu
menekankan pada anak untuk tidak berpakaian
terbuka atau tidak lengkap supaya menjaga
sopan santun.

“Gitu dia pake celana dalem, kemudian
dia enggak sengaja melebarkan pahanya
seperti ini, nah disitulah kita bisa
memberi tahu. Nah coba, biasanya kalo
sama orang tua sudah pake yang celana
pendek di dalem itu jadi semua sudah
tahu, kadang anak-anak enggak
nyaman, tapi kita beritahu, bahwa lebih
sopan kalau anak-anak coba pakai
legging atau yang dalem itu.”
(RM.W02.TBC)

SOP “Ganti Baju” berkaitan erat dengan
materi pendidikan seksual lain yang diberikan
oleh guru TK, yaitu materi cara bersikap. Guru
memberikan  pembelajaran  pada  anak
mengenai cara berperilaku. Guru mengajarkan
anak cara duduk yang benar, terutama bagi
anak perempuan. Bagian dalam tubuh anak
perempuan biasanya mudah terekspos akibat
rok.

“Ada anak duduk misalnya. Gitu dia
pake celana dalem, kemudian dia
enggak sengaja melebarkan pahanya
seperti ini, nah disitulah kita bisa
memberi tahu.” (RM.W02.TBC)

Selain cara bersikap, materi lainnya
yang bersinggungan dengan materi berpakaian
adalah perlindungan diri. Cara berpakaian juga
membantu anak melindungi diri, misalnya
dengan berpakaian tertutup, orang lain tidak
akan menyentuh anak sembarangan.

“Anak itu main hanya dengan celana

dalam dan kaus dalam. Saya bahas di

kelas, bahwa itu bukan hal yang sopan,

dan kalo ada misalnya ada orang yang

pingin megang atau apa karena kamu

enggak pake ’
(NK.WO03.TBC)

baju gitu.’

Partisipan guru meminta partisipan
orang tua untuk bekerja sama dalam
menerapkan beberapa materi di sekolah,
contohnya memberikan SOP “Ganti Baju”
pada anak ketika ia berada di rumah. Partisipan
orang tua diminta membawakan 3 atau 4 style
baju untuk anaknya sebagai cadangan pakaian
ganti.

“Karena disini tidak hanya pihak
sekolah saja yang memberikan untuk
pembelajaran tentang you and me. Tapi
orang tua diajak juga, dan orang tua
juga perlu diberitahu juga, dan
menyamakan.” (RM.W02.TBC)

Tabel di bawah ini membahas mengenai
cara berpakaian yang merupakan bagian dari
SOP “Ganti Baju” pada sebuah TK di Kota
Semarang, sebagai berikut:
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Tabel 1.

Deskripsi cara berpakaian yang merupakan bagian dari SOP “Ganti Baju”

NK & IN

RM

NK

LI

Anak-anak harus menyadari sendiri untuk berganti baju apabila ia dalam
kondisi basah

Sebuah TK di Kota Semarang menghendaki anak perempuan untuk memakai
celana legging apabila roknya pendek

Sebuah TK di Kota Semarang sudah membiasakan anak perempuan dalam
bersikap dan berpakaian sehingga tidak perlu mengadakan program khusus.
Pemberian materi ganti baju dirumuskan oleh sekolah bersama dengan anak-
anak.

Guru berusaha untuk menyadarkan anak tentang vagina yang terlihat, tanpa ia
harus meminta si anak segera menutupi vaginanya.

Sebuah TK di Kota Semarang menerapkan SOP ganti baju.

Ketika ada kejadian seperti anak duduk sampai baju dalamnya terlihat, guru
bisa memberitahu anak tersebut.

Sekolah biasanya menghimbau orang tua untuk memakaikan anaknya celana
legging di dalam pakaian luar.

Sekolah memberi penjelasan dari segi kesehatan juga, contohnya jika anak
tidak menggunakan celana legging atau celana yang kurang ketat, bisa ada
hewan yang masuk ke alat kelamin anak.

Anak-anak sudah terbiasa memakai celana legging atau hotpants sebagai
dalaman celana/rok.

Pendidikan seksual untuk anak-anak juga termasuk SOP berganti baju, seperti
melepas dan memakai celana.

Adanya SOP mengenai ganti baju akan menjadi suatu pembiasaan untuk anak-
anak.

Guru membantu anak memperbaiki perilakunya saat ganti baju apabila masih
salah.

Guru-guru sudah mengenalkan kelompok anak TK A mengenai ganti baju dan
menaruh baju yang benar.

SOP ganti baju menjadi salah satu praktik anak melindungi dirinya sendiri.
SOP ganti baju disusun karena anak memiliki waktu bermain di Sentra Alam
yang mengharuskan mereka berganti baju.

SOP ganti baju yakni aturan untuk cara anak berganti baju seperti baju mana
yang harus dilepas dahulu dan yang harus dipakai dahulu.

SOP ganti baju contohnya anak perempuan yang memakai rok diminta
memakai celana rangkap terlebih dahulu sebelum melepas rok.

Anak belajar ganti baju dengan benar di sentra alam dan kinetik.

SOP ganti baju diterapkan sebagai pembiasaan.

SOP ganti baju diterapkan sewaktu anak TPA.

Anak-anak memakai legging menjadi salah satu upaya menjaga sopan santun.
Anak-anak dibiasakan untuk memakai celana legging sehari-hari.

Guru menasihati anak bahwa pakaian yang terbuka atau tidak lengkap dapat
mendorong orang lain untuk melakukan kekerasan seksual.

Guru menjelaskan kepada anak-anak mengenai kondisi sekitar yang sering
terjadi seperti anak perempuan yang menggunakan baju yang kurang tertutup.
Guru menghimbau anak-anak untuk menggunakan baju yang lebih sopan atau
tertutup.

Sekolah menyusun SOP ganti baju untuk kegiatan ganti baju di Sentra Alam.
Guru biasanya mengingatkan anak-anak yang lebih kecil mengenai SOP ganti
baju, namun guru hanya mengawasi anak yang sudah besar.

Anak dibiasakan untuk ganti baju sesuai dengan pembelajaran yang sudah
diberikan.

Anak tidak diperbolehkan untuk melepas semua baju sekaligus ketika sedang
berganti baju.

Anak harus melepas salah satu bagian baju terlebih dahulu kemudian langsung
memakai baju barunya.

Anak-anak harus memahami di tempat seperti apa ia bisa berganti baju.

Guru memberi kasus kepada anak-anak seperti tentang anak yang mengganti
baju yang baru saja dibeli di jalan.

Cara Berpakaian
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Berdasarkan pemaparan hasil penelitian,
SOP “Ganti Baju” yang disusun oleh TK di
Kota Semarang tersebut sebagai salah satu
bentuk dari pendidikan seksual yang diberikan
pada anak usia dini. Penyusunan SOP “Ganti
Baju” sudah merupakan langkah yang tepat
dalam mengajarkan anak tentang
perkembangan seksual. Sugiasih  (2011)
menyebutkan bahwa anak berusia 4 tahun
sudah mulai menunjukkan perilaku seksual
yaitu berupaya melepaskan pakaian mereka di
depan publik atau orang lain. Selain itu, anak
juga lebih baik disadarkan untuk ganti baju
atau celana apabila merasa tidak nyaman ketika
memakai baju karena anak usia dini biasanya
merasa kepanasan jika memakai baju (Winata
dkk., 2017)

Tak hanya itu, guru TK di Kota
Semarang menerapkan metode pembelajaran
terkait SOP “Ganti Baju” yang disesuaikan
usia anak. Guru mengingatkan anak berusia
belia untuk menerapkan SOP dan mengawasi
anak berusia lebih dewasa untuk mendorong
tingkat kemandirian anak. Dapat disimpulkan
bahwa penerapan SOP “Ganti Baju” di TK
tersebut termasuk perwujudan dari prinsip age-
appropriateness yang dikemukakan
(Bredekamp & Copple, 2012; Santrock,
2014b).

Berbagai konten yang terdapat pada
SOP “Ganti Baju” telah dikemukakan dalam
penelitian lain. Salah satu penelitian yang
menjelaskan tentang materi berganti pakaian
dalam program pendidikan seksual berjudul
“Aku Anak yang Berani, Bisa Melindungi Diri
Sendiri” dari Yayasan Al Hikmah di
Grobogan, Jawa Tengah (Hikmah, 2017).
Program tersebut mengajarkan anak cara
berpakaian dengan benar serta waktu dan
tempat yang tepat untuk melepas pakaian.

Meskipun demikian, beberapa penelitian
lain mengungkapkan bahwa materi berpakaian
atau ganti baju tidak banyak dibahas dalam
pendidikan seksual. Islawati & Paramastri
(2015) dan Zubaedah (2016) mengutarakan
bahwa anak diajarkan untuk mengenakan baju

tertutup supaya menutup aurat. Banyak
sekolah di Indonesia yang menggunakan
perspektif agama dalam menyampaikan materi
terkait berpakaian. Sebaliknya, TK tersebut
tidak menyisipkan doktrin agama pada SOP
“Ganti Baju” dan cenderung menggunakan
perspektif psikologi, psiko-motorik, dan etika
dalam mengajarkan SOP “Ganti Baju”.

Ditinjau dari kurangnya penelitian
terdahulu yang membahas mengenai materi
berpakaian untuk anak usia dini guna
mencegah kekerasan seksual, penelitian ini
dapat memberikan temuan baru tentang konten
dan cara menerapkan materi berpakaian. SOP
“Ganti Baju” juga dapat memperkaya
keilmuan bidang psikologi pendidikan dan
perkembangan anak usia dini. Selain itu,
penelitian ini juga dapat meningkatkan self-
awareness guru TK di Kota Semarang tentang
pembelajaran anak usia dini yang sesuai
dengan perkembangan seksualitas.

SIMPULAN

SOP “Ganti Baju” menjadi satu bentuk
pendidikan seksual yang berdasarkan pada
prinsip pendidikan anak usia dini, yaitu age-
appropriateness. SOP “Ganti Baju” memiliki
konten pembelajaran yang komprehensif dan
rinci. Tidak hanya membahas mengenai cara
berpakaian yang tepat, namun juga membahas
mengenai urutan melepas baju, tempat yang
tepat untuk ganti baju, dan kewajiban memakai
celana legging bagi siswa perempuan. Temuan
menarik dari SOP “Ganti Baju” di salah satu
TK di Kota Semarang tersebut vaitu
menggunakan perspektif psikologi, etika, dan
psikomotorik dibandingkan dengan materi
berpakaian oleh penelitian lain yang banyak
disisipkan oleh doktrin agama.

Penelitian ini dapat memberikan
sumbangan bagi pihak sekolah lain,
masyarakat, dan pemerintah dalam

menjalankan program pendidikan seksual
melalui kegiatan pembelajaran yang dibantu
media dan metode pembelajaran. Penelitian ini
merupakan bagian dari hasil disertasi peneliti.
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Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pendidikan seksual bagi anak usia dini. Saran
untuk peneliti selanjutnya yaitu peneliti harus
mengetahui  kondisi di  sekolah dalam
menerapkan pendidikan seksual bagi anak usia
dini, baik pengetahuan dan pemahaman akan
perlindungan dirinya sendiri melalui cara
berpakaian yang sopan agar anak tidak bisa
menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual.
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